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Selasa, 1 Juni 2021

Meskipun stok Vaksin Sinovac
di Kabupaten Pasuruan masih
mencukupi, para lansia di
wilayah tersebut masih enggan
divaksin. Dari target 73 ribu
lansia, baru sekitar 6390 yang
telah divaksinasi, hanya sekitar
9% dari total target. Ketakutan
akan KIPI (Kejadian Ikutan
Pasca Imunisasi) menjadi
penyebab utama para lansia
menolak vaksinasi.
Untuk mengatasi hal ini, Dinas
Kesehatan Kabupaten
Pasuruan melakukan
pendekatan ekstra kepada para
lansia. Tim vaksinasi

mendatangi langsung ke balai desa, dusun, dan lokasi-lokasi yang disepakati untuk memudahkan
para lansia mendapatkan akses vaksinasi.
Petugas kesehatan memberikan penjelasan detail tentang vaksin, dibantu oleh kepala desa,
anggota babinsa, dan babinkamtibmas untuk meningkatkan pemahaman dan meyakinkan para
lansia.
Selain itu, program jemput bola juga diterapkan, dimana petugas kesehatan langsung mendatangi
para lansia di rumah masing-masing. Hal ini dilakukan untuk mengurangi beban para lansia yang
mungkin kesulitan untuk datang ke tempat vaksinasi.
Meskipun beberapa lansia masih takut, sebagian yang sudah memahami manfaat vaksinasi
menunjukkan kesediaan untuk divaksin.
Berita ini diringkas menggunakan AI. Silahkan scan QR code diatas untuk melihat berita aslinya.


